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BAB IV 

ANALISIS METODE PEMBELAJARAN PAI MENURUT KITA<B AL-‘ILM 

HADIS S{AHI<H AL-BUKHA<RI<  

 

A. Metode Pembelajaran PAI menurut Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri>  

Nabi Muhammad SAW merupakan seorang pendidik yang baik 

sekaligus suri tauladan yang sempurna. Segala perbuatan baik perkatan, 

tingkah laku, ketetapan, sifat, maupun hal ihwal beliau, dapat dijadikan 

sebagai tauladan yang baik, kesemuanya tertuang di dalam al-Quran dan 

hadis. Jadi, Metode pembelajaran yang baik adalah metode pembelajaran 

yang terkandung di dalam kedua sumber hukum Islam tersebut, yaitu al-

Quran dan hadis. Karena al-Quran dan hadis merupakan cerminan akhlak al-

karimah Nabi Muhammad SAW. 

Dalam proses belajar mengajar Nabi Muhammad SAW senantiasa 

menerapkan metode pembelajaran, agar pelajaran dapat berjalan dengan 

efektif. Misalnya metode tanya jawab, metode perumpamaan, metode 

nasihat, dan sebagainya. Metode pembelajaran yang bersumber dari hadis 

Nabi Muhammad SAW, dapat diungkap dalam salah satu kitab hadis. Salah 

satunya adalah kitab hadis S{ahi>h al-Bukha>ri>, yang merupakan kitab hadis 

tersahih di antara kitab-kitab hadis lainnya.  

Penelitian ini fokus pada pengungkapan metode pembelajaran, yang 

terdapat dalam kitab hadis S{ahi>h al-Bukha>ri Kita>b al-‘Ilm. Kita>b al-‘ilm 

dipilih sebagai fokus kajian, kerena lebih dekat dengan dunia pendidikan, 

yaitu ilmu. Berikut analisis metode pembelajaran yang terkandung dalam 

kitab hadis S{ahi>h al-Bukha>ri Kita>b al-‘Ilm yang dapat peneliti tuangkan: 

1. Metode Mendengar 

Metode mendengar diterapkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam 

memberikan ilmu pengetahuan dan nasihat pada umatnya, seperti salah 

satu hadis Nabi Muhammad SAW dalam Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-

Bukha>ri> Bab 43 “Mendengarkan Ulama”. 
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�ء ا����ت: ��ب���
.  


 �����: 	�ل ���ج �������
 زر�
، أب� �� ��رك، ب� ��� أ�����: 	�ل 

�� ���� ا'/�.-: (ا�,داع ��
 (� �$ 	�ل و'�& ��%$ الله "�! ا���� أن: 

 1.)ب�: ر	�ب ب�98& ��8ب �56را ب��ي �3��,ا 2: ((�1ل). ا���س

Mendengarkan Ulama. 
H{uja>j telah menceritakan padaku, dia berkata: Syu’bah telah 
menceritakan padaku, dia berkata: Ali> Ibni Mudrak telah 
mengabarkan padaku, dari Abu> Zar’ah, dari Jari>r RA, Nabi 
Muh}ammad SAW berkata kepadanya pada waktu haji wada’ (haji 
terakhir), “Suruhlah manusia untuk tenang!” kemudian beliau 
bersabda, “Janganlah kamu kafir kembali sesudahku. Di mana 
sebagian kamu memenggal (membunuh) sebagian yang lain.” 
 

Keterangan Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> dalam kitab 

Fath}u>l Ba>ri> Syarh S{ahi>h al-Bukha>ri>: 

 
 ور�
 ا���?�ء نأ2, ��?/��?%� 2زم ����?�ء ت ا�2.� نأ (%$: ب>�ل ب�إ 	�ل

 �ھ? و����) وا�./,ا �$ (�'/?�,ا ا��1ان 	�ئ ذاإو: (�! 3�� 	,�$ (�.��%�ءAا

E�/F� ,�.�2�) ھ, ت G�وھ, 9,تا H.I� �?� J?/G��J?/G 2 و�?�  

�9,ن 	� '/?�ع M�L وK6, ا�� ��أ (� ��95ا �9,ن �6ن J� 9,تG�ا �	و 

�9,ن J� N<��م اO92 ��أ ب HP/G� Nط���3$ ا �� &R) �� 1,ل��J?/G ا�Kي  

 �&, ا�2.�ت �&, '/?�عMا ا���& ولأ: وV%�ه ا�T,رى '5%�ن 	�ل و	�, ��$

W5I�ا ,&� H?��ا ,�& �T��2.ا  

Ibnu Bathal berkata, “Mendengarkan apa yang dikatakan ulama 
adalah kewajiban bagi para murid atau orang yang belajar, karena 
ulama adalah pewaris Nabi.” )ئ ذاإ�	�1ان �$ (�'/?�,ا ا�وا�./,ا (  
Mendengarkan di sini menggunakan kata redaksi al-ins}a>t yang 
berarti diam yang dapat dilakukan oleh orang yang mendengar dan 
tidak mendengar, seperti memikirkan yang lain. Sedangkan kata 
istima>’ dapat dilakukan dengan diam atau berkata-kata lain yang 
tidak menyibukkan si pembicara untuk memahami apa yang 
didengarnya. Sufya>n al-S|auri dan lainnya mengatakan, “Pangkal 

                                                             
1  Ibnu H{ajar al-Asqala>ni , tth, Fath}u>l Ba>ri> Syarh S}ahi>h al-Bukha>ri>, (Beiru>t: Da>r al-Fikri>), 

hlm. 217. 
2 Ibid., hlm. 217. 
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ilmu adalah mendengar, lalu memperhatikan, menghafal, 
mengerjakan, dan menyebarkannya (mengerjakannya).”  
 

 أ�$ ا�?���� ب� �!� ذ�6 و	�.  ا2'/?�ع �H ا�2.�ت �1�&A��?" 3ا و��

: 	�ل �>�رف �� X?R6 �� '�%?�ن ب� ��/?� �����أ:  �%%�
 2ب�  	�ل

 ذاإ:   	�ل ؟ ذ�E%6 L ��رZ!  و��: �%%�$ ب�إ �$ (�1ل. اا��%�%�  �� ا�2.�ت

-��� O� ا��P�I� !�� ]?,ل وھKا.  �/R!إ. ��./� � �9� &�L%إ ��\� (�& ر

 3أ��& والله. 

Adapun riwayat al-Ashma’i, kata al-inshat lebih didahulukan 
daripada al-istima’. Ali Ibnu al-Madini menyebutkan, bahwa ia 
mengatakan kepada ibnu Uyainah, “Mu’tamir bin Sulaiman telah 
menceritakan padaku dari Kahmis, dari Mutharrif. Ia berkata, “ al-
inshat adalah berasal dari kedua mata.” Lalu Ibnu Uyainah berkata 
kepadanya, “kami tidak mengetahui bagaimana itu bisa terjadi?” 
ia menjawab, “jika kamu berbicara dengan orang lain, lalu ia tidak 
melihatmu, maka ia tidak dikatakan melakukan inshat 
(memperhatikan).” Ini berdasarkan kebiasaan yang sering terjadi. 

 
Dengan memperhatikan hadis tersebut dapat disimpulkan bahwa, 

Nabi Muhammad SAW memerintahkan umatnya untuk diam supaya 

dapat memperhatikan dan memahami sehingga dapat menerima apa yang 

disampaikan oleh beliau. Hal tersebut dapat dilaksanakan tentunya 

dengan mendengarkan apa yang disampaikan beliau. Mendengar dengan 

memahami dan memperhatikan, karena tidak sekedar  (mendengar biasa) 

istima>’ melainkan ins}a>t (mendengar dengan memahami). Terdapat 

perbedaan yang signifikan antara istima>’ dengan ins}a>t. istima>’ mendengar 

dengan satu ppanca indra yaitu telinga, akan tetapi ins}a>t mendengar 

dengan dua panca indra yakni telinga dan mata. Jadi ins}a>t disamping 

mendengar juga melihat sehingga perhatian benar-benar tertuju pada 

pendidik atau materi yang disampaikan pendidik.   

Metode ini memberikan peran utama  bagi seorang pendidik atau 

kesan bahwa, pendidik adalah sumber ilmu pengetahuan, jadi sebelum 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar hendaknya pendidik 

                                                             
3 Ibid.,  



61 
 

mempersiapkan segala jenis yang berkaitan dengan pembelajaran, baik 

materi, metode, media, dan sebagainya, guna kegiatan belajar mengajar 

berjalan dengan efektif dan efisien. Jika tidak, maka akan terjadi hal yang 

sebaliknya.  

Mendengar menjadi metode pertama yang pernah Nabi 

Muhammad SAW terapkan, yakni Nabi Muhammad SAW menyampaikan 

ilmu secara lisan, kemudian para sahabat senantiasa mendengarkannya, 

dalam majelis-majelis keilmuan maupun khutbah-khutbah beliau. Dalam  

praktiknya, metode ini disamakan dengan metode ceramah, yaitu 

penyampaian, penerangan, dan penuturan materi oleh pendidik secara 

lisan kepada peserta didik. Metode ceramah menjadi salah satu metode 

yang sering diterapkan dalam pembelajaran, mengingat metode ceramah 

murah dan sangat cocok diterapkan dalam segala jenis keilmuan. 

Peran peserta didik di sini sebagai penerima pesan, dengan 

mendengarkan, memperhatikan, dan mencatat keterangan-keterangan 

pendidik apabila diperlukan.4 Dengan demikian bagi peserta didik yang 

tidak memperhatikan dengan baik materi yang disampaikan oleh 

pendidik, maka tidak akan dapat menangkap pesan yang disampaikan 

oleh pendidik. Metode ini memerlukan perhatian yang serius, dengan 

mendengarkan ceramah pendidik, sehingga dapat mencatat poin-poin 

penting yang kiranya dibutuhkan. 

2. Metode al-Kita>bah (Tulisan) 

Metode tulisan (al-kita>bah) diterapkan oleh Nabi Muhammad 

SAW dalam memberikan ilmu pengetahuan atau nasihat pada umatnya, 

sebagai antisipasi para ulama atau ahli ilmu pengetahuan wafat, sehingga 

ilmu pengetahuan dapat tetap terjaga. Seperti salah satu hadis Nabi 

Muhammad SAW dalam Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> Bab 34, 

“Bagaimanakah Pengetahuan Akan Dilenyapkan?” tentang perintah 

menulis: 

                                                             
4 Fatah Syukur, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Semarang: Akfi Media, 

2009), Cet. 1, hlm.  40. 
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  .ا
��� ���� ���: ��ب

�_ �� �6ن �� ا�\�: �^م ب� ب�9 أب� إ�! ا��^�^ ��� ب� �?� و6/[�� 

 وذھ�ب ا���& دروس �5- (`�� (�6/�$، و'�& ��%$ الله "�! الله ر',ل

 ا���&، و�/a5,ا و'�&، ��%$ الله "�! ا���� ���_ إ13 2�H و2 ا���?�ء،

���& �/! و�/��G,ا �� 2 ،&��� 5.'�ا �9,ن �/! �L�R 2 ا���& (`ن 

Bagaimanakah Pengetahuan (agama) akan dilenyapkan? 
Dan Umar bin Abdul Azi>z menulis surat kepada Abu> Bakar bin 
H{azm, “Kumpulkan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW yang 
engkau temukan, kemudian tulislah, aku khawatir akan hilangnya 
ilmu dan perginya para ulama (meninggal). Janganlah engkau 
terima kecuali dari hadis Nabi. Pelajarilah ilmu dengan seksama, 
sampai dapat mengetahui sesuatu yang tidak diketahui. Ilmu tidak 
akan rusak kecuali setelah menjadi rahasia.” 
 

Hadis tersebut merupakan salah satu dasar diperintahkannya 

menulis (pembukuan)  ilmu pengetahuan, supaya ilmu pengetahuan tetap 

terjaga. Keterangan Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> dalam kitab 

Fath}u>l Ba>ri> Syarh S{ahi>h al-Bukha>ri>: 

�_ �3و�� ب/�اءإ ��$ �G/�5د) (�6/�$( :	,�$�I�,ي ا���و��6,ا. ا H�	 L�ذ 


 ا�?� راس ��! و�6ن ا��^�^ ��� ب� �?� ��ف (�?� ا�W5I ��! '�/?�ونb 

   6 .ب�1ءإو �$ ض�>� �3و��$ (� نأ ىأر ا���?�ء ب?,ت ا���& ذھ�ب �� ولAا

Kata $�/6�) berarti ”tulislah” dapat diartikan awal mula penulisan 
hadis Nabi Muhammad SAW, karena sebelumnya umat masih 
bergantung pada hafalan. Pada saat Umar bin Abdul Aziz merasa 
khawatir akan hilangnya ilmu dengan meninggalnya para ulama, 
maka ia berpendapat bahwa penulisan ilmu berarti usaha 
melestarikan ilmu itu sendiri.  
 
Hadis tersebut berisi anjuran menjaga ilmu pengetahuan dengan 

menuliskannya ke dalam buku. Dengan demikian, ilmu pengetahuan dapat 

tetap terjaga. Sebagai antisipasi daya hafalan berkurang dan 

meninggalnya para ahli ilmu pengetahuan. Karena meninggalnya para 

                                                             
5 Ibnu H{ajar al-Asqala>ni, op.cit., hlm. 194. 
6 Ibid., 
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ulama (ahli ilmu pengetahuan) berarti punahnya ilmu pengetahuan juga. 

Hadis tersebut mengindikasikan bahwa pada masa Rasulullah sudah 

diterapkan metode tulisan dengan menulis atau membukukan ilmu-ilmu 

pengetahuan. 

Hadis Nabi Muhammad SAW dalam Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-

Bukha>ri> Bab 7 “Metode Muna>walah dan Pengiriman Surat oleh Ulama 

keberbagai Daerah”, tentang muna>walah/muka>tabah: 

�، �� ���� م�: ��ب
��و


��� ا
��� أھ  و���ب ا�� #
 .ا
��&ان إ

����� H%��?'ب� إ ��ل الله ��	ب� إب�اھ%& �����:  ،��' �� ،d��" �� أب� 

 ���س ب� الله ��� أن: �G�,د ب� �/�
 ب� الله ��� ب� الله ��%� �� 
�Rب،

��(�$ أن وأ��ه ر�O، ب9/�ب$ ب�_ و'�& ��%$ الله "�! الله ر',ل أن: أ���ه 

��، �\%& إ�!�I��ا $�)�) &%\� ���I��! ا�ى، إ�G6 �?�) أه�	 ،$	^� 

-�GI) اب� أن ]%G?�ل ا�	 :���) &R%�� 'أن و'�& ��%$ الله "�! الله ,لر 

�?^	,ا H6 7.�?^ق 

Isma>’i>l bin Abdillah telah menceritakan padaku, dia berkata: 
Ibra>hi>m bin  Sa’ad telah menceritakan padaku, dia berkata, dari 
s}a>lih, dari Abi> Syuha>b, dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin 
Mas’u>d, sesungguhnya Abdullah bin Abbas telah 
menceritakannya: Bahwa Rasululullah SAW menyuruh seorang 
laki-laki untuk mengantarkan suratnya kepada pembesar Bahrain 
(al-Muz\ir bin Sawi). Kemudian oleh pembesar Bahrain, surat itu 
diberikannya kepada raja Persia (Abruwaiz bin Hurmu>s bin 
Anusyirwan). Setelah selesai membaca surat, maka raja itu 
merobek-robeknya. Saya kira Ibnu Musayyab mengatakan, karena 
perbuatan raja Persia itu, Rasulullah SAW berdo’a, “Semoga 
kerajaan mereka dihanjurkan oleh Allah.” 
 
Keterangan Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> dalam kitab 

Fath}u>l Ba>ri> Syarh S{ahi>h al-Bukha>ri>: 


��>! نأ و",ر�R3 ا�?��و� f%a�[ ا�>��9/�ب ا�$ (%1,ل ا�ا: Kھ !��?' �� 

�9/[ نأ ھ� 3�
ا�?�9 .��� روهg(, 3.�%�5 ھKا وأ, (Oن f%a�ا $T��� $/Fب ,

                                                             
7 Ibid., hlm. 153. 
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� وأgذن �?� NT���ه ب�� و��'�$, ب9/�ب$ ب$ �I3 !إ�[ �>��ا ,� (� �$ ذنgو

�  8.ا�?��و�
 وب%� ب%��R ا�?.�E ',ى و	�. ��$ /$روا

Muna>walah, yaitu seorang guru memberikan sebuah kitab kepada 
muridnya dan berkata, “Kitab ini adalah hasil pendengaranku dari 
si fulan, atau kitab ini adalah hasil karanganku, maka 
riwayatkanlah hadis ini dari diriku.” Metode muna>walah oleh al-
Bukhari disamakan dengan metode muka>tabah, yaitu seorang guru 
menulis hadis dengan tulisannya sendiri, atau ia mengizinkan 
orang lain yang dipercaya untuk menulis hadis tersebut. Kemudian 
setelah selesai, ia mengirimnya kepada si murid dan 
mengizinkannya untuk meriwayatkan hadis tersebut. 
 
Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa metode munawalah sama 

dengan mukatabah yakni menulis kembali apa yang telah diperoleh dari 

seorang pendidik yang kemudian diteruskan pada yang lain. Hanya saja 

dalam metode munawalah terdapat izin secara lisan untuk dapat 

menyampaikan kembali. Dalam perkembangannya metode ini sering 

dipakai dalam proses belajar mengajar, diantaranya pembelajaran dengan 

buku modul, buku literatur, dan tugas meresume. 

Seperti halnya yang disampaikan oleh Abdul Mujib dalam 

bukunya Metode dalam Pendidikan Islam menyatakan bahwa, metode  

tulisan (al-kita>bah) merupakan metode yang dilakukan dengan cara 

menyebarkan informasi kepada peserta didik melalui resume tulisan, 

diktat, buku modul, buku literatur, serta brosur-brosur. Metode ini bisa 

digambarkan sebagai ganti metode tatap muka bila pendidik berhalangan, 

di samping untuk melengkapi ceramah pendidik yang disampaikan kepada 

peserta didik secara garis besarnya.9 

3. Metode H{alaqah 

Metode h}alaqah diterapkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam 

memberikan ilmu pengetahuan dan nasihat pada umatnya, yang menjadi 

salah satu model setting majlis (kelas). Seperti salah satu hadis Nabi 

Muhammad SAW dalam Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> Bab 8 

                                                             
8 Ibid., hlm. 154. 
9 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008),  hlm. 186. 
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“Duduk Paling Belakang dalam suatu Majlis dan Menempati Tempat 

yang Kosong.” 

��+� *�( )�& م': ��ب� ,� ،-�.

� �� ��ج� رأى وم' ا��2
 �.�- ا

�+��.  

����� H%��?'ل إ�	 :����� ،L��� �� ق�I'ب� إ ��أب� ب� الله � 
Iأن: ط� 

 الله ر',ل أن: ا��%�T ا	�و أب� ��: أ���ه ط��[ أب� ب� �H%1 �,�! ��ة أب�

���X ھ, ب%�?� و'�& ��%$ الله "�! �) ��G?�س ا���إذ ��$، وا H�	أ 
�O� 

،�5� H�	g) ! إ���ن�ل وا��، وذھ[ و'�& ��%$ الله "�! الله ر',ل إ�	�5: 	,) 


 (�أى: أ��ھ?� (��g و'�&، ��%$ الله "�! الله ر',ل ��!��) �) 
1�I�ا 

X��) ،�R%) وأ�� ��iا :X��) ،&R5�� وأ�� _��T�دب� اg) ،��غ (�?� ذاھ�) 


؟ ا���5 �� أ���6& أ2: (	�ل و'�& ��%$ الله "�! الله ر',ل�OT�أ��ھ& أ�� ا 

 ا��i وأ�� ��$، الله (�'/I/'�) �%I%� ا��i وأ�� الله، (kواه الله إ�! (gوى

  10).��$ الله (��gض (��gض

Barang siapa duduk di tempat terakhir paling jauh dari suatu 
pertemuan. Dan barang siapa menemukan suatu tempat di dalam 
satu pertemuan dan lalu duduk di sana. 
Isma>’i>l telah menceritakan padaku, dia berkata: Ma>lik telah 
menceritakan padaku, dari Ish}a>q bin Abdullah bin Abu> T{alib: 
sesungguhnya Abu> Murrah yang mulia, yakni Aqi>l bin Abu> T{alib 
telah mengabarkannya: dari Abu> Wa>qid al-Lais\i RA 
meriwayatkan: ketika Rasulullah duduk   dengan beberapa orang 
(sahabat), tiga orang datang. Dua orang dari mereka datang di 
depan Rasulullah dan orang ketiga pergi berlalu. Beberapa waktu, 
lalu seseorang dari mereka yang dua menemukan sebuah tempat di 
dalam lingkaran (h}alaqah) dan duduk di sana sedangkan yang 
lainnya duduk di belakang pertemuan, dan yang ketiga pergi 
berlalu. Ketika Rasulullah selesai berkutbah, beliau bersabda, 
“Akankah aku berikan kepada kalian tentang ketiga orang ini? 
Seorang dari mereka merangkulnya ke dalam kasih dan sayangnya 
dan mendamaikannya, dan yang kedua dari mereka merasa malu 
dari Allah, maka Allahpun menyembunyikannya di dalam rahmat-
Nya (dan tidak menghukumnya), sedangkan yang ketiga 
memalingkan mukanya dari Allah dan pergi berlalu, Allahpun 
memalingkan muka-Nya  darinya”. 
 

                                                             
10 Ibnu H{ajar al-Asqala>ni, op.cit., hlm. 156. 
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Keterangan Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> dalam kitab 

Fath}u>l Ba>ri> Syarh S{ahi>h al-Bukha>ri>:  

$�,	 )
�1
. ا�m%a%� ب%� ا�H�F ھ�) (��I�وا H6 n%
 ���/G� !��� o',�ا .

 �!إ '�N �� نأ و(%$, وا���& ا���� �6K�X (� ا�/N%�I ب '/I��إ و(%$

Jض,� �R�� أ �6نN� $11.ب  


��)  berarti tempat lowong, yaitu sela di antara dua benda, 
sedangkan 
1�I�ا adalah segala sesuatu yang berbentuk lingkaran. 
Dalam hadis ini mengandung anjuran untuk membentuk h}alaqah 
dalam majlis dzikir atau majelis ilmu, dan orang yang datang lebih 
dahulu berhak untuk duduk di depan.  
 
Hadis di atas menggambarkan bahwa pada masa Rasulullah SAW 

memberikan pelajaran pada para sahabat dengan menerapkan setting kelas 

melingkar (h }alaqah). Hadis ini juga mengandung anjuran untuk beretika 

dalam majelis ilmu dan mengisi tempat yang kosong dalam majelis 

tersebut, sebagaimana anjuran mengisi s}af  (barisan) yang kosong dalam 

shalat. 

Metode h}alaqah dalam perkembangannya saat ini sama dengan 

metode pembelajaran yang menggunakan sistem klasikal pada umumnya. 

Metode ini disebut h}alaqah karena pengaturan kelasnya yang melingkar 

atau setengah melingkar, sehingga tatap muka antara pendidik dan 

peserta didik dapat merata. Metode h}alaqah pada zaman dahulu sering 

diterapkan dalam majlis ilmu keagamaan dan dilaksanakan di masjid atau 

kutta>b. Akan tetapi seiring perkembangan zaman, metode h}alaqah 

diadopsi dan dikembangkan menjadi salah satu model setting kelas, 

sehingga semua perkuliahan baik ilmu keagamaan maupun umum dapat 

menerapkan metode ini dan diterapkan dalam gedung sekolah maupun 

perkuliahan.  

 

 

 
                                                             

11 Ibid.,   
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4. Metode Nasihat (Mau’id}ah) 

Metode nasihat diterapkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam 

memberikan ilmu pengetahuan pada umatnya. Dalam memberikan nasihat 

dan ilmu pengetahuan, Nabi Muhammad SAW memperhatikan alokasi 

waktu dan tingkatan kemampuan umatnya, sehingga proses belajar 

berjalan lebih efektif dan kondusif. Seperti salah satu hadis Nabi 

Muhammad SAW dalam Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> Bab 11 

“Nabi Memilih Waktu yang Tepat untuk Memberikan Nasihat dan 

Mengajarkan Ilmu agar Para Sahabat tidak Meninggalkan Majlis.” 

��� ��ن م�: ��ب
78
+� و6�� 5��, الله ص�# ا�� �957

�� ���
 : �� وا

�;�وا�.  

����� �?I� ب� E',� �� واHb، أب� اp?�A،�� �� '5%�ن، أ�����: 	�ل 

�/F,��� و'�& ��%$ الله "�! ا���� �6ن: 	�ل �G�,د اب� 
��م (� ب��?,�\Aا 



 �6اھ�kG�12.��%�� ا 

Nabi memberikan nasihat dan pengetahuan dengan menyeleksi 
waktu yang tepat sehingga manusia tidak pergi. 
Muh}ammad bin Yu>suf telah menceritakan padaku, dia berkata: 
Sufy>an telah mengabarkan padaku, dari A’masyh, dari Abu> Wa>’il, 
dari Ibnu Mas’u>d, dia berkata: Bahwa Nabi Muh}ammad SAW 
selalu memilih waktu yang tepat bagi kami untuk memberikan 
nasihat, karena beliau takut kami akan merasa bosan.  

 
Keterangan Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> dalam kitab 

Fath}u>l Ba>ri> Syarh S{ahi>h al-Bukha>ri>: 

, ��?�ل ا�?/��R ا�b�1& ھ, ب��?��?
 ا�Hb�F: ا�F>�ب� 	�ل) �/F,��� �6ن( 	,�$

�F,�$ ا�?�ل ��ل ��1ل 2,F3 ه ذاإ�R�3 أو$I�" .!��?�ا�� �6ن وا�� 

�H�5 و6K3 ,2%��� (� و	�تAا L�ذ H6 م,� Om� H?3.13 

Menurut al-Khat}t}abi, kata اHb�F�  (isim fa’il dari ل��) berarti orang 
yang memperhatikan atau menjaga harta. Oleh karena itu, maksud 
dari hadis ini adalah bahwa Nabi Muhammad SAW selalu 
memperhatikan aspek waktu dalam memberikan nasihat kepada 

                                                             
12 Ibid.,  hlm. 162. 
13 Ibid.,  
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kami. beliau tidak memberikan nasihat setiap waktu supaya kami 
tidak merasa bosan, karena kejenuhan.  
 
Selain memperhatikan prinsip pengelolaan waktu dalam belajar, 

Nabi Muhammad SAW juga memperhatikan prinsip penjenjangan dalam 

menyampaikan ilmu pengetahuan, yakni dimulai dari hal yang mudah ke 

sulit, hal yang kompleks ke abstrak. Selain itu, beliau juga 

memperhatikan prinsip motivasi dan minat peserta didik, mengingat 

pendidik merupakan motivasi terbaik baik peserta didik, berupa membuat 

suasana belajar menyenangkan tidak dengan menekan, sehingga peserta 

didik nyaman dalam proses belajar mengajar. Sebagaimana hadis Nabi 

Muhammad SAW sebagai berikut: 

����� �?I� ر ب��aل ب�	 :����� !%I�
 �����: 	�ل '�%� ب� ��
 �����: 	�ل 

 و2 ��Gوا: (ل	� و'�& ��%$ الله "�! ا���� �� أ�X، �� ا�/%�ح، أب,

  14).�5�3وا و2 وب�aوا �G�3وا

Muh}ammad bin Basy>ar menceritakan padaku, dia berkata: Yahya> 
bin Sa’i>d menceritakan padaku, dia berkata: Syu’bah telah 
menceritakan padaku, dia berkata: Abu> T{iya>h menceritakan 
padaku, dari Anas, dari Nabi Muh}ammad SAW bersabda: “Berilah 
kemudahan dan jangan  kalian mempersulit, berilah berita gembira 
dan jangan kalian menakut-nakuti.” 
 
Keterangan Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> dalam kitab 

Fath}u>l Ba>ri> Syarh S{ahi>h al-Bukha>ri>: 

 
 �,: ا��,وي و	�ل. 6�3%�ا Oزمب�� ا�/.��d (%$ ا����5ة) �G�3وا و2( 	,�$

 و2, "(�1ل, T6%�ا و��G ��ة ��G �� ��! �.�ق ��Gوا ��! 	/.�إ

 و2" ��%$ �>5$ (� ا�1,ل وK6ا, �,الAا �?%J (� ا�/� �%G���G�3 "�5وا

  15.ا2���ز 2 ط��بMا ا�?�1م ن`( ��8أو". �G�3وا

Faedah penambahan kalimat 2وا و�G�3  adalah sebagai penegasan. 
Imam Nawawi berkata, jika hanya menggunakan kata وا�G� 
(berilah kemudahan), maka orang hanya memberikan kemudahan 

                                                             
14 Ibid., hlm. 163. 
15 Ibid.,  
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sekali dan sering mempersulit orang lain termasuk dalam hadis 
tersebut. Oleh karena itu, Nabi Muhammad SAW besabda, 2و 
 �G�3 (janganlah mempersulit), dengan maksud untukوا
mengingatkan, bahwa memberikan kemudahan kepada orang lain 
harus selalu dilakukan dalam setiap situasi dan kondisi. Demikian 
pula dengan sabda beliau, 2�5�3وا و  setelah kata وا�aوب. 
 
Dari hadis tersebut dapat diambil pelajaran bahwa dalam proses 

belajar mengajar yang terpenting adalah menyelenggarakan pelajaran 

dengan mudah dengan tidak mempersulit, dan senantiasa menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan tidak memberatkan atau membuat 

suasana belajar kaku sehingga peserta didik tidak nyaman belajar. 

Setidaknya hal demikian dapat dikerjakan dengan mengetahui latar 

belakang dan karakteristik peserta didik, karena pada dasarnya setiap 

peserta didik merupakan individu yang berbeda satu sama lainnya. 

Metode ini juga disebut dengan metode tadri>j (pentahapan). Abdul 

Majid, dalam bukunya Perencanaan Pembelajaran menyatakan, bahwa 

metode tadri>j adalah penyampaian secara bertahap sesuai dengan proses 

perkembangan anak didik. Artinya dilaksanakan dengan cara pemberian 

materi pendidikan dengan bertahap, sedikit demi sedikit, berangsur-

angsur, dari mudah ke sulit, dari sederhana ke komplek, dan dari kongkrit 

ke abstrak.16 Sebagaimana keterangan dalam hadis tersebut, yakni 

permudahlah dalam memberi pelajaran, seperti yang telah dijelaskan di 

atas. 

Selain memperhatikan alokasi waktu, suasana belajar, dan 

penjenjangan, dalam pembelajaran Nabi Muhammad SAW juga 

menasihati dan memberi pelajaran pada peserta didik (ummat) dengan 

sikap marah (teguran) jika melihat kesalahan peserta didiknya. Nabi 

Muhammad SAW pernah menegur dengan sikap marah pada kaumnya 

setelah mengetahui ketidakbenaran/ketidakpahaman pada suatu perkara. 

Sebagaimana dalam  Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri>  bab 28: 

                                                             
16 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Kompetensi Guru, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 158. 
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957� �� ا
<=>: ��ب

  .��Aه م� رأى إذا وا
�����، ا

����� �?I� ب� �%T6 ل�	: ����أب� اب� �� '5%�ن، أ� �،��� �� X%	 أب� ب� 

 أ�6د 2 الله، ر',ل ��: ر�H 	�ل: 	�ل ا�A.�ري �G�,د أب� �� ��زم،

 (� و'�& ��%$ الله "�! ا���� رأ�- (?� (Oن، ب�� �>,ل �?� ا�.Oة أدرك


\�,� �
 "�! (?� ���5ون، إ�9& ا���س، أ��R: ((�1ل �,�8V �� ،Km�� أ


 ذاو وا�E%�8 ا�?��: (%R& (`ن (�%E5F، ب����س��I�17).ا  

Muh}ammad bin Kas\i>r telah menceritakan padaku, dia berkata: 
Sufya>n telah mengabarkan padaku, dia berkata: dari Ibnu Abu> 
Kha>lid, dari Qhois bin Abu> H{azim, dari Abu> Mas’u>d al-Ans}a>ri>, dia 
berkata: bahwa seseorang mengadu kepada Rasulullah SAW, dia 
berkata, “Ya Rasulullah hampir saja aku tidak mampu shalat 
berjama’ah karena si fulan yang menjadi imam memanjangkan 
shalatnya bersama kami.” Saya belum pernah melihat Nabi 
Muhammad SAW sangat marah, waktu mengajar, seperti 
marahnya pada hari itu. Nabi bersabda, “Wahai sekalian jama’ah! 
Janganlah Anda menjauhkan orang dari shalat berjama’ah. Siapa 
mengimami shalat, hendaklah ia memendekkan shalatnya, karena 
di antara mereka (makmum) ada orang yang sakit, orang yang 
lemah, dan orang yang mempunyai keperluan.” 

 
Keterangan Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> dalam kitab 

Fath}u>l Ba>ri> Syarh S{ahi>h al-Bukha>ri>: 


�أ( 	,�$ ��8V (H%	 8[ �?�إV �1م/� $%R� �� L�18.ذ  

Dalam keterangan Fath}u>l Ba>ri> dijelaskan, bahwa makna dari أ�
 
��8V adalah Rasul sangat marah.  
 
Hadis di atas memberi pelajaran penting bahwa kemarahan Nabi 

karena beliau melarang imam shalat untuk memanjangkan shalatnya. 

Karena tidak menyadari bahwa yang berjamaah terdapat makmum yang 

berbeda keadaan. Ada yang sakit, ada yang lemah (sudah tua), dan  ada 

pula yang hendak menyelesaikan pekerjaannya. Untuk itu sebagai imam 

shalat berjama’ah harus dapat mengerti latar belakang makmumnya, 

sehingga makmumnya tetap setia senang berjama’ah. 

                                                             
17 Ibnu H{ajar al-Asqala>ni, op.cit., hlm. 50. 
18 Ibid., hlm. 186. 
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Hadis tersebut dapat diambil pelajaran bahwa, sikap marah atau 

teguran dalam proses belajar mengajarpun harus diterapkan guna 

mengevaluasi peserta didik dan menuntun kepada kebenaran dari suatu 

ilmu pengetahuan. Teguran dapat langsung ditujukan pada peserta didik 

yang salah, sehingga lebih sadar akan kesalahannya dan segera 

memperbaiki kesalahannya. Maupun teguran tidak langsung pada peserta 

didik yang tidak salah, teguran ini dapat berupa sindirian, atau penjelasan 

pada semua peserta didik guna bagi yang salah secara psikologi tidak 

terbebani oleh kesalahannya, sehingga dapat mempersiapkan untuk 

memperbaiki kesalahannya. Bagi peserta didik lainnya dapat dijadikan 

suatu pelajaran penting untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama. 

5. Metode Perumpamaan (al-Ams\a>l) 

Metode perumpamaan (al-ams\a>l) juga diterapkan Nabi 

Muhammad SAW dalam menyampaikan pelajaran. Seperti perumpamaan 

muslim dengan pohon kurma, yang di dalam hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> Kita>b 

al-‘Ilm disebutkan tiga kali dengan redaksi yang berbeda-beda. 

Sebagaimana hadis Nabi Muhammad SAW dalam Kita>b al-‘Ilm Hadis 

S{ahi>h al-Bukha>ri> bab 5 “Imam melemparkan masalah kepada sahabat-

sahabatnya dengan maksud menguji pengetahuan mereka”. 

� ا�م�م ط�ح: ��ب
EF

  .ا
��� م' 5�&ھ� م� 
�8��� أص��2, 5�# ا

 �?�، اب� �� د���ر، ب� الله ��� �����: '�%?�ن �����: ���F ب� ���� �����


��ة ا���a �� إن: (	�ل و'�& ��%$ الله "�! ا���� �� 2 o1G� ،�R	ور 

�Rوإ� HT� ،&�G?�ھ� �� ���,�� ا .(ل�	 :J	,) س���ا �) ��
 	�ل ا��,ادي، 


، أ�,) �) �G5� �R	J: الله ����F��,ا �& ا��	ھ� �� �����:  �� الله؟ ر',ل 


 ھ�: (	�ل�F��19 ).ا 

Imam melemparkan masalah kepada sahabat-sahabatnya dengan 
maksud untuk menguji pengetahuan mereka. 
Kha>lid bin Mukhlid telah menceritakan padaku: Sulaima>n telah 
menceritakan padaku: Abdullah bin Di>na>r menceritakan padaku, 
dari Ibnu Umar, dari Nabi Muh}ammad SAW, beliau bersabda:”Di 

                                                             
19 Ibid., hlm. 147. 
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antara pohon-pohon ada sebuah pohon yang daunnya tidak jatuh 
dan itu seperti seorang muslim” sebutkanlah padaku nama pohon 
itu. Setiap orang berfikir tentang pohon-pohon yang ada di padang 
pasir.  Dan aku fikir pohon itu adalah pohon kurma. Yang lain 
bertanya, “Pohon apakah itu wahai rasulullah”, beliau menjawab 
“pohon kurma”. 

  
Berikut kesamaan antara pohon kurma dan muslim (mukmin) yang 

dirumuskan oleh Najib Khalid al-Amir dalam buku Tarbiyyah 

Rasulullah.20 

No 
Letak 

Persamaan 
Pohon Kurma Muslim (Mukmin) 

1 
Persamaan 

fisik. 

a. Ada yang jantan ada 
betina. 

b. Tidak berbuah kecuali 
dikawinkan. 

c. Mati jika dipotong 
pucuknya. 

d. Tertutup oleh serabut. 
e. Membutuhkan air 

untuk 
mempertahankan 
hidup. 

f. Ada yang tinggi dan 
ada yang pendek. 

1) Ada pria dan 
wanita. 
(wanita) tidak 
melahirkan 
kecuali 
dikawinkan. 

2) Mati jika 
dipotong 
kepalanya. 

3) Tertutup oleh 
rambut. 

4) Membutuhkan 
air untuk 
mempertahankan 
hidup. 

5) Ada yang tinggi 
ada yang pendek. 

2 Perangkat. 

a. Akar. 
b. Batang. 
c. Ranting. 
d. Dedaunan dan buah. 

1) Menyerupai 
pohon keimanan 
yang akarnya 
adalah ilmu 
ma’rifat, dan 
keyakinan. 

2) Batangnya 
adalah ikhlas 
yang 
bersemayam di 
hati dan 
rantingnya 

                                                             
20 Najib Khalid Al-Amir, Tarbiyyah Rasulullah, (Jakarta: Gema Insan Press, 1994), Cet. 

1, hlm. 140. 
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adalah amal 
perbuatan. 

3) Daun dan 
buahnya adalah 
dampak positif 
dan karakter-
karakter terpuji 
yang ditimbulkan 
dari amal-amal 
kebaikan. 

3 Kekokohan 

a. Akarnya menghujam 
ke bumi dan 
batangnya tinggi 
menjulang ke 
angkasa. 

1) Buah iman dalam 
kalbu seorang 
mukmin kokoh 
akarnya dan 
dahannya 
merebak ke 
langit. 

4 Manfaat 

a. Buahnya paling 
bermanfaat di antara 
buah-buahan lainnya 
di seluruh dunia. Bisa 
dimakan dan 
dijadikan obat, 
sumber vitamin A 
yang baik untuk 
pertumbuhan serta 
mencegah penyakit 
mata dan kulit. 
Vitamin B1 dan B2 
yang sangat penting 
melindungi jaringan 
saraf. 

b. Batangnya dapat 
digunakan sebagai 
bahan bangunan dan 
lainnya. 

c. Daunnya dapat dibuat 
tikar dan kerajinan 
lainnya. 

d. Serabutnya dapat 
dibuat jaring 
perangkap oleh para 
pemburu dan 
kerajinan lainnya. 

e. Bijinya dapat 

1) Lisan mukimin 
tidak berbicara 
kecuali 
pembicaraan 
yang akan 
membawa faedah 
(membaca al-
quran, hadis, 
menasihati orang 
lain). 

2) Pemikirannya 
konsisten 
terhadap 
kitabullah dan 
hadis. 

3) Segala aktifitas 
ditujukan pada 
Allah. 

4) Jiwanya tenang 
dan tentram, 
tidak guncang 
karena musibah. 
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ditanam atau dibuat 
makan ternak. 

f. Jantung pohon kurma 
dapat dimakan dan 
menyehatkan. 

   

  Dengan memperhatikan persamaan yang dimiliki muslim dengan 

pohon kurma di atas dapat di simpulkan, bahwa muslim dengan pohon 

kurma memiliki persamaan yang sama, baik segi sifat fisik (jasmani), 

maupun sifat dalam (rohani). Keduanyapun mempunyai sifat manfaat 

yang sama, jadi suatu hal yang tepat jika Nabi Muhammad SAW 

menyamakan muslim dengan pohon kurma. Hadis ini bermaksud memberi 

pelajaran penting bagi umat Islam, untuk dapat memanfaatkan dirinya 

dengan segala yang dimilikinya (baik segi jasmani maupun rohani) sebaik 

mungkin untuk kemaslahatan umat yang lain, dan tertuju mengabdi 

kepada Allah SWT. Sebagaimana pohon kurma yang bermanfaat bagi 

manusia, dari akar, batang, daun, dan buahnya. 

6. Metode Isyarat 

Isyarat berasal dari bahasa Arab isya>ratun yang berarti petunjuk, 

berkenaan dengan metode pembelajaran, isyarat dapat diartikan alat yang 

digunakan untuk menunjukkan, menjelaskan, dan memaparkan suatu 

pelajaran. Dalam dunia pendidikan alat tersebut disebut dengan media 

pembelajaran. 

Berkenaan dengan metode isyarat, Nabi Muhammad SAW dalam 

menyampaikan pelajaran sering menggunakan isyarat sebagai alat atau 

media untuk menjelaskan (mempraktikkan) pelajaran pada peserta didik 

(ummat), agar lebih mudah dipahami. Sebagaimana dalam hadis Kita>b al-

‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> Bab 24 “Menjawab Fatwa dengan Isyarat 

Tangan atau Kepala”, tentang metode isyarat. 
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 .وا
�أس ا
�& ��HIرة ا
;��� أج�ب م': ��ب

: 	�ل '��&، �� '5%�ن، أب� ب� �
��\ أ�����: 	�ل إب�اھ%& ب� ا�?�9 �����

 و�\�R ا���&، �1�:: (	�ل و'�& ��%$ الله "�! ا���� �� ھ���ة، أب� '?�-

HR��5/�، ا�وا �T9� ھK9ا: (�1ل ا��Rج؟ و�� الله، ر',ل ��: 	%H). ا��Rج و

�� �R)�I) $�g6، ب%�ه�� H/1�21.ا 

Orang yang memberi suatu fatwa agama dengan isyarat tangan 
atau dengan isyarat kepala. 
Al-Maki> bin Ibra>hi>m telah menceritakan padaku, dia berkata: 
H{anz}alah bin Abu> Sufya>n telah menceritakan padaku, dari Sa>lim, 
dia berkata: aku telah mendengar dari Abu> Hurairah, dari Nabi 
Muh}ammad SAW, Beliau bersabda: “Pengetahuan (agama) akan 
dilenyapkan (dengan kematian sarjana-sarjana agama), dan 
kebodohan tentang (agama) serta malapetaka-malapetaka akan 
muncul, dan harj akan bertambah.” Ditanyakan kepada beliau 
“Apakah harj ya Rasulullah?” Beliau menjawab dengan memberi 
isyaratnya yang menunjukkan “Pembunuhan”. 

 
Keterangan Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> dalam kitab 

Fath}u>l Ba>ri> Syarh S{ahi>h al-Bukha>ri>: 

  22.ا�H�5 �!� ا�1,ل طOقإ �� ھ,) ب%�ه ھKR9ا (�1ل( 	,�$

Perkataan ا (�1لKR9ب%�ه ھ  (beliau menjawab, “Begini” dengan 
memberi isyarat tangan adalah bentuk pengungkapan maksud 
suatu perkataan dengan menggunakan gerak-gerik (tindakan).  
 

��8ب ��6$ ��"& أب, وأرا�� N�� اMن�G�  ,ل�	9 و�ج:  �����ا�R�ھ, ا 


 23.ا��Rج ��� 2زم ھ, ذإ ا�/�,ز ط��N ��! �5\$ �� ا�H/1 رادةg(,  ا�5/�

Abi Ashim memperlihatkan pada kami, seolah-olah dia hendak 
memukul leher seseorang. Al-Karmani mengatakan, bahwa al-
haraj adalah fitnah (bencana). Maka pemakaian lafal al-haraj 
untuk menyatakan makna pembunuhan adalah terlalu berlebihan, 
karena pembunuhan selalu menyertai kerusuhan dan malapetaka. 
Kecuali telah terbukti pemakaian al-haraj dalam bahasa berarti 
pembunuhan. 
 

                                                             
21 Ibnu H{ajar al-Asqala>ni, op.cit., hlm.181. 
22 Ibid., hlm. 182. 
23 Ibid.,  
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Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dalam melaksanakan 

pelajaran Nabi Muhammad SAW juga menerapkan metode isyarat atau 

metode praktek sebagai alat atau media penjelasan. Seperti halnya hadis 

tersebut yaitu pergerakan isyarat untuk menjelaskan makna dari harj. Harj 

dapat diartikan pembunuhan dan juga dapat diartikan fitnah berdasarkan 

keterangan syarah tersebut. 

Berkenaan dengan metode praktek Abdul Majid dalam bukunya 

Perencanaan Pembelajaran menyatakan bahwa, metode praktik 

dimaksudkan supaya mendidik dengan memberikan materi pendidikan 

baik menggunakan alat atau benda, seraya diperagakan, dengan harapan 

anak didik menjadi jelas dan gamblang sekaligus dapat mempraktekkan 

materi yang dimaksud.24 Dalam perkembangannya, metode praktik  

disebut dengan metode demonstrasi. 

Jika perilaku (perubahan asal belajar) sering dipraktikkan atau 

digunakan, maka eksistensi perilaku tersebut akan semakin kuat “(law of 

use)”. Sebaliknya jika perilaku tadi tidak sering dilatih atau digunakan, 

maka akan terlupakan, atau sekurang-kurangnya akan menurun “(law of 

disuse)”.25 Hukum tersebutlah yang mendasari metode praktik atau 

demonstrasi diterapkan dalam pembelajaran, mengingat metode ini 

sangat menguntungkan. 

7. Metode Pengulangan 

Berkenaan dengan metode pengulangan, Nabi Muhammad SAW 

sering menerapkannya untuk menyampaikan pelajaran pada peserta didik 

(ummat), hal ini terlihat dalam beberapa hadis Nabi Muhammad SAW 

yang diulang-ulang sampai tiga kali, dengan maksud supaya peserta didik 

dapat memahaminya. Sebagaimana hadis Nabi Muhammad SAW dalam 

hadis Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> 30 “Mengulangi Hadis 

Sebanyak Tiga Kali Supaya Dipahami”, tentang pengulangan. 
                                                             

24 Abdul Majid, op.cit., hlm.153. 
25 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran sebagai Referensi bagi Guru/Pendidik 

dalam Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 
68. 
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�;+� �LML ا
2&�( أ�5د م': ��ب ,�5.  

 "�! ا���� 	�ل: �?� ب�إ و	�ل. ��9رھ� زال (?�). ا�^ور و	,ل أ2: ((�1ل

 ��O�.26). ب�P- ھH: (و'�& ��%$ الله

Pengulangan seseorang tiga kali dengan maksud supaya orang lain 
mengerti. 
Nabi bersabda “Hindarilah memberikan sesuatu pernyataan yang 
palsu”, dan Beliau terus mengulang-ulanginya. Ibnu Umar 
mengatakan bahwa Nabi berkata tiga kali, “Adakah aku telah 
menyampaikan pesan Allah (kepadamu)?” 

 

 �����: 	�ل ا�?�T! ب� الله ��� �����: 	�ل ا�.?� ��� �����: 	�ل ���ه �����


 '�& إذا �6ن أ�$: و'�& ��%$ الله "�! ا���� �� أ�X، �� الله، ��� ب� �?��

&�' ،��O� �93& وإذا 
 ��O�.27 أ��دھ� ب�9?

Abduh telah menceritakan padaku, dia berkata: Abdul S{amad telah 
menceritakan padaku, dia berkata, Abdullah bin al-Mus}anna telah 
menceritakan padaku, dia berkata: S{amamah bin Abdullah telah 
menceritakan padaku, dari Anas, dari Nabi Muh}ammad SAW: 
Bahwa apabila Nabi Muh}ammad SAW berbicara suatu kalimat 
(mengatakan sesuatu hal), beliau mengulangi tiga kali sampai 
orang-orang memahaminya dengan sebenar-benarnya darinya dan 
apabila beliau meminta izin untuk masuk, (beliau mengetuk pintu) 
tiga kali dengan memberi ucapan salam. 
 
Keterangan Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> dalam kitab 

Fath}u>l Ba>ri> Syarh S{ahi>h al-Bukha>ri>: 

 
 ��� '�?�ارAب� �a�� ا���6%[ ھKا �HT: ا����9�� 	�ل) �93& ذاإ( 	,�$

�_ X53 (� بK�L ا�?�اد ب%� 	�) ���O ا��دھ�( 	,�$. ",�%%�Aا�I�$ ا�ب1, ,

!/� &R53 ��$.28 

Menurut al-Karmani susunan kalimat �93& ذاإ menurut ulama ushul 
fiqih (us}u>liyyin), mengisyaratkan bahwa Nabi Muhammad SAW 
jika berbicara selalu mengulang sebanyak tiga kali. Tujuan beliau 
mengulang perkataannya sebanyak tiga kali adalah agar dipahami.  

                                                             
26 Ibnu H{ajar al-Asqala>ni, op.cit., hlm. 188. 
27 Ibid., 
28 Ibid., hlm. 189. 
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Dengan demikian, hadis di atas memberi pelajaran penting bahwa  

pengulangan menjadi prinsip Nabi Muhammad SAW dalam 

menyampaikan pelajaran kepada para sahabat. Hal ini di maksudkan 

supaya (sahabat) peserta didik dapat lebih memahami materi yang 

disampaiakan, karena di ulang-ulang maka akan semakin paham dan jelas. 

Karena semakin sering di ulang maka akan semakin sempurna daya 

ingatannya. 

Sebagaimana pendapat Dimyati dan Mudjiono dalam bukunya 

Belajar dan Pembelajaran menyatakan, bahwa prinsip belajar yang 

menekankan perlunya pengulangan dikemukakan oleh teori psikologi 

daya. Menurut teori daya, belajar adalah melatih daya-daya yang ada pada 

manusia yang terdiri dari atas daya mengamati, menanggap, mengingat, 

menghayal, merasakan, berfikir, dan sebagainya. Dengan mengadakan 

pengulangan, maka daya-daya tersebut akan berkembang. Seperti halnya 

pisau yang selalu diasah akan menjadi tajam, maka daya-daya yang dilatih 

dengan pengadaan pengulangan akan menjadi sempurna.29 

Apalagi pengulangan oleh pendidik disertai dengan suara lantang 

akan menjadikan lebih jelas apa yang disampaikan pada peserta didik. 

Seperti halnya yang telah dipraktikkan Nabi Muhammad SAW dalam 

menyampaikan ilmu pengetahuan pada umatnya selalu diulang dan 

dengan suara keras, dengan maksud penjelasannya dapat dipahami. 

Metode pengulangan juga disebut metode pembiasaan, karena pada 

prinsipnya pembiasaan dilakukan secara berulang-ulang. 

Dalam perkembangannya metode pengulangan lebih dikenal 

dengan sebutan metode dril. Sistemnya berbentuk pengulangan pada 

latihan-latihan. Akan tetapi penekanannya terdapat perbedaan, yaitu 

latihan bermaksud agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat 

menjadi milik anak didik dan dikuasai sepenuhnya. Sedangkan ulangan 

                                                             
29 Dimyati dan  Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), 

hlm. 46. 
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hanyalah sekedar mengukur sejauh mana dia telah menyerap pengajaran 

tersbut. 

8. Metode Hafalan 

Berkenaan dengan metode hafalan, salah satu sahabat Nabi 

Muhammad SAW, yaitu Abu Hurairah menjadi teladan baik berkenaan 

dengan menghafal hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana 

dalam hadis Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri>, Bab 42 “Menghafal 

Ilmu”. 

  .ا
��� *;N: ��ب

����� ��� ^�
�Rب، اب� �� ���L، �����: 	�ل الله ��� ب� ا��^ �� 

�1,�,ن ا���س إن: 	�ل ھ���ة أب� �� ا��Aج، �T6ة، أب, أ�� آ�/�ن و�,2 ھ�

��T، ���- �� الله 6/�ب (��� &� ,�/��� إن: {K�9/?,ن ا� �� أ�^��� �� 

�� �� ا���إ�, إن}. ا���%& -  	,�$ إ�! -  ا��%��ت���R?��6ن ا &R�Pa� N5.�ا 

�R�Pa& �6ن ا�A.�ر �� إ�,ا��� وإن ب�A',اق، H?��ا �) ،&R�أب� وإن أ�,ا 

 2 �� و��8I ب>�$، بa�J و'�& ��%$ الله "�! الله ر',ل ��^م �6ن ھ���ة

��8Iون، W5I��5I\,ن 2 �� و.30 

Menghafal Ilmu 
Abdul Azi>z bin Abdullah telah menceritakan padaku, dia berkata: 
Ma>lik telah menceritakan padaku, dari Abu> Syiha>b, dari al-A’raj, 
dari Abu> Hurairah, dia berkata: Bahwa orang-orang mengatakan 
bahwa aku telah meriwayatkan banyak hadis, kalau tidak dua ayat 
(yang diwahyukan) di dalam al-Quran, tentu aku tidak bakal 
meriwayatkan sebuah, dan ayat itu adalah: “sesungguhnya orang-
orang yang menyembunyikan apa yang telah kami turunkan berupa 
keterangan-keterangan yang jelas…..(sampai) Maha Penyayang”. 
Sesungguhnya saudara-saudara kita kaum muhajirin bersibuk diri 
di pasar dengan bisnisnya dan saudara-saudara kita kaum Ans}a>r 
bersibuk diri dengan harta (pertanian) mereka. Tetapi, aku (Abu> 
Hurairah) selalu bersama-sama menyertai Rasulullah 
mengenyangkan perut (dengan hadis) dan menghadiri apa-apa 
yang tidak mereka hadiri dan menghafal apa-apa yang tidak 
mereka hafalkan. 

 

                                                             
30 Ibnu H{ajar al-Asqala>ni, op.cit., hlm. 213. 
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Keterangan Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> dalam kitab 

Fath}u>l Ba>ri> Syarh S{ahi>h al-Bukha>ri>: 

 
�_ ا�.�Iب
 �W5أ �6ن ھ���ة ب,أ�I�� .ل�	 ��)�a�ب,أ:  ��$ الله رض� ا 

�_ روي �� �W5أ ھ���ة�I�31.�.�ه (� ا   

Abu Hurairah adalah yang paling hafal tentang hadis Rasulullah 
SAW. Imam Syafi’i mengatakan, “Abu Hurairah adalah orang 
yang paling hafal hadis pada masanya.” 
 
Hadis di atas dapat diambil pelajaran bahwa sikap Abu Hurairah 

dapat diteladani sebagai teladan yang baik. Sebagai salah satu sahabat 

Nabi Muhammad SAW, Abu Hurairah senantiasa mendampingi beliau 

dan mengahadiri setiap pengajian beliau, serta memperbanyak hafalan 

hadis. Sementara itu sahabat Muhajirin dan Anshar sibuk dengan 

kegiatannya masing-masing. Sebagaimana dijelaskan dalam hadis, para 

sahabat Muhajirin sibuk dengan pekerjaanya sebagai seorang pedagang, 

dan para sahabat Anshar sibuk dengan pertaniannya. sedangkan Abu 

Hurairah senantiasa bersama Nabi Muhammad SAW dan menghadiri 

setiap pertemuan yang mereka tidak hadiri, serta menghafal apa-apa yang 

mereka tidak hafal. 

Jadi tidak sesuatu hal yang tidak mungkin kalau Abu Hurairah 

merupakan salah satu sahabat Nabi Muhammad SAW yang terkenal 

banyak meriwayatkan hadis, karena banyaknya hafal hadis. Dalam Fath}u>l 

Ba>ri> dijelaskan bahwa Ima>m Syafi>‘i> berkata, “Abu> Hurairah adalah orang 

yang paling hafal hadis pada masanya. Metode hafalan ini mempunyai 

kesesuaian dengan metode pengulangan, secara teori jika pelajaran (ilmu 

pengetahuan) banyak pengulangan, maka kemungkinan akan hafal 

pelajaran tersebut. Hadis tersebut mengandung anjuran untuk menghafal 

ilmu pengetahuan supaya tetap terjaga dalam ingatan. 

 

 
                                                             

31 Ibid., hlm. 214. 
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9. Metode Tanya Jawab 

Berkenaan dengan metode pertanyaan, Nabi Muhammad SAW 

menerapkan pada peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

Adakalanya Nabi Muhammad SAW mengajukan pertanyaan dengan 

maksud menguji tingkat kemampuan peserta didik, menjawab pertanyaan 

lebih dari yang ditanyakan (jawaban komprehensif), jika malu bertanya 

dapat menyuruh orang lain untuk menanyakan, sampai sikap bertanya 

yang baik (berkenaan dengan etika). Kesemuannya tersebut merupakan 

teknik Nabi Muhammad SAW dalam menerapkan metode tanya jawab. 

Sebagaimana salah satu hadis Nabi Muhammad SAW dalam hadis 

Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> bab 53 “Menjawab Orang yang 

Bertanya Melebihi Apa Yang Ditanyakan”, tentang jawaban 

komprehensif. 


, م
� ��P�E ا
O�F  أج�ب م': ��بE6.  

 "�! ا���� �� �?�، اب� �� ��(J، �� ذb[، أب� اب� �����: 	�ل آدم �����

 الله "�! ا���� �� �?�، اب� �� '��&، �� ا�^ھ�ي، و��. و'�& ��%$ الله

���X 2: ((�1ل ا�?�Iم؟ ���g' �� X�$ ر�O أن: و'�& ��%$ ،s%?1�و2 ا 

،
 ا�^��5ان، أو ا�,رس �G$ �,ب� و2 ا����X، و2 ا��Gاو�H، و2 ا��?��

�9,�� �/! و�R�<1%?� ا��%�) ،�%5F�X ا����%� ��� �& (`ن -I3 �%��9�32).ا 

Orang yang menjawab si penanya lebih dari yang ditanyakan. 
A<dam telah menceritakan padaku, dia berkata: Ibnu Abu> D{a’b 
telah menceritakan padaku, dari Na>fi’, dari Ibnu Umar, dari Nabi 
Muh}ammad SAW: Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi 
Muhammad SAW: “(Pakaian apakah yang harus dipakai oleh 
seorang muhrim)?” beliau menjawab, “dia tidak boleh memakai 
baju, surban, celana, selubung kepala atau jas (garment) yang 
diberi harum-haruman dengan z’afara>n atau wars (salah satu 
parfum). Dan kalau dia tidak mendapatkan sandal, dia dapat 
memakai khu>f (sepatu kulit) tetapi sepatu itu harus dipotong 
pendek sampai di bawah mata kaki.” 
 

                                                             
32 Ibid.,  hlm. 231. 
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Keterangan Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> dalam kitab 

Fath}u>l Ba>ri> Syarh S{ahi>h al-Bukha>ri>: 

 
�9,ن نأ ��[ ا��,اب نأ  ",�%%�Aا �� T6%� مO6 (� و	J �� ��أو �<� 

�9,ن ا��,اب نأ ا�?�اد بH, ا�^��دة ��م  ب��?>�ب1
 ا�?�اد (�% X��tGال ب�1 

  33.ا��%� د	%N ب�إ 	�ل ��$ ا�?mG,ل ��9I& �5%�ا

Ulama ushul fiqih berpendapat bahwa suatu jawaban harus sesuai 
dengan pertanyaan, dan yang dimaksud dengan kesesuaian 
bukanlah tidak boleh ada penambahan, tetapi maksudnya 
jawabannya harus memenuhi semua aspek yang dipertanyakan. 
Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Daqi>q al-‘I<d.  
 
Dengan demikian, menjawab pertanyaan dengan jawaban 

komprehensif merupakan keharusan atau salah satu prinsip dalam metode 

tanya jawab, guna tidak menghasilkan pemahaman parsial atas suatu ilmu 

pengetahuan. Jika dalam jawaban belum memenuhi semua aspek yang 

dipertanyakan berarti jawaban tersebut akan menimbulkan pertanyaan-

pertanyaan kembali. 

Seseorang yang bertanya dengan berdiri sedangkan yang alim 

dalam keadaan duduk Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri bab 45. 

.�F

� ج�
�5 ،�O�( 7ل، وھE6 'ب: م�� 

��، �� ��.,ر، �� أب� واHb �� أب� �,'! ������� �T?�ن 	�ل: أ����� 

�� ر',ل الله، �� ا�1/�ل (� ��ء ر�H إ�! ا���� "�! الله ��%$ و'�& (�1ل:  	�ل:

H%�' �) ،
%?� H3�1�(J إ�%$ رأ'$، 	�ل: و�� ر(J الله؟ (`ن أ���� �8V H3�1��، و


 الله ھ� ا���%�، (R, (� 9,ن 6رأ'$ إ2 أ�$ �6ن 	�b?�، (�1ل: (�� 	�H3 �/ إ�%$?�

H%�' .(H� 34الله �^ و

Usman telah menceritakan padaku, Jarir telah mengabarkan 
padaku, dari Mansur dari Abi Wa’il dari Abu Musa bercerita, “Ya 
Rasulullah! Apakah artinya perang fi sabilillah? Di antara kami 
ada yang berang karena marah dan panas hati.” Kemudian 
Rasulullah mengangkat kepalanya Rasul tidak mengangkat 
kepalanya jika si penanya tersebut tidak berdiri dan berkata, 

                                                             
33 Ibid.,  
34 Ibid., hlm. 222. 
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“siapa yang berperang karena hendak menegakkan kalimat Allah 
setinggi-tingginya, maka dia itu berperang di jalan Allah” 
 
Keterangan Kita>b al-‘Ilm Hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> dalam kitab 

Fath}u>l Ba>ri> Syarh S{ahi>h al-Bukha>ri>: 

2��� �� ب�ب �� إن ا����& ا����X أوا�?�اد  &b�	 sF
 $�g' ن أ�[ أذا

Kھ H%��� . ب	ل �� 35ا ��b^ , ب�aوط أ��2 �� أ���2ب.�/?HT �$ ا��

Bertanya dengan posisi berdiri kepada orang alim yang sedang 
duduk bukanlah perbuatan yang disukai, tapi diperbolehkan 
dengan syarat tidak adanya keangkuhan ketika melakukan hal 
tersebut. 

 
Hadis tersebut mengajarkan pada kita semua sebuah arti penting 

tentang etika dalam bertanya. Ketika seorang alim sedang duduk 

hendaklah bertanya dengan duduk pula. Karena bertanya pada alim yang 

dalam keadaan duduk dengan berdiri merupakan yang kurang baik. 

B. Karakteristik Metode Pembelajaran dalam S{ahi>h al-Bukha>ri> Kita>b al-‘Ilm 

Sebagai pendidik, salah satu kemampuan yang harus dimiliki adalah 

kemampuan mencari, membuat, dan menerapkan metode pembelajaran. 

Mengingat proses belajar mengajar dapat dikatakan sukses, manakala tujuan 

pendidikan dapat tercapai. Untuk dapat merealisasikan tujuan tersebut 

diperlukan metode pembelajaran yang tepat, sesuai karakteristik pelajaran, 

dan peserta didik. 

Metode pembelajaran pendidikan Islam dapat digali dari al-Quran 

dan hadis. Metode pembelajaran yang bersumber dari hadis Nabi Muhammad 

SAW, khususnya yang terkandung dalam Kita>b al-‘Ilm hadis S{ahi>h al-

Bukha>ri> mempunyai karakteristik sama dengan metode pembelajaran yang 

sudah berkembang pesat pada masa sekarang.  Hal ini memungkinkan bahwa 

metode pembelajaran, pada umumnya diambil dari kedua sumber hukum 

Islam tersebut, yaitu al-Quran dan hadis.  

 

                                                             
35 Ibid.,  
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Karakteristik metode pembelajaran tersebut tertuang dalam prinsip-

prinsip metode pembelajaran sebagai berikut: 

1.  Prinsip Individualisasi 

Prinsip individualisasi merupakan prinsip memperhatikan 

perbedaan-perbedaan individu peserta didik. Jika diperhatikan lebih 

dekat dalam suatu kelas terdapat  peserta didik yang majemuk dengan 

kemampuan dan potensi yang dimilikinya. Kemajemukan tersebut 

berupa, perbedaan jasmani, watak, inteligensi, bakat, dan lingkungan 

yang mempengaruhinya. Hal ini harus diperhatikan dengan seksama, 

jangan sampai pendidik mempunyai anggapan bahwa peserta didik 

sama, atau memperlakukan peserta didik satu sama lain sama. Aplikasi 

prinsip ini dapat mempelajari pribadi setiap peserta didik, terutama 

tentang kepandaian, kelebihan, dan kekurangan peserta didik. 

 Dengan memperhatikan kemajemukan tersebut, pendidik dapat 

melaksanakan proses belajar mengajar dan pemberian tugas sesuai 

dengan kemampuan peserta didik, sehingga pembelajaran berjalan 

dengan efektif dan efisien, karena dengan begitu dalam penentuan 

metode pembelajaranpun dapat ditentukan dengan mudah. Prinsip 

individualis ini terlihat pada hadis Nabi Muhammad Saw dalam Kita>b 

al-‘Ilm hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> tentang mendengar, menghafal, tanya 

jawab, dan tulis. Peserta didik dengan karakteristik mendengar akan 

cocok dengan metode ceramah, dan yang lainnya cocok dengan metode 

sesuai karakteristik masing-masing. 

2.  Prinsip Pengulangan 

Prinsip ini disebut dengan hukum pengulangan atau “low of 

exercise”. Prinsip ini mengandung arti bahwa hasil belajar dapat lebih 

sempurna apabila sering diulang dan sering dilatih.36 Sebagaimana 

sebuah pisau jika sering diasah maka akan semakin tajam, berkenaan 

dengan pelajaran jika sering diulang dan dilatih maka akan lebih 

                                                             
36 Yatim Riyanto,  op.cit., hlm. 70. 
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sempurna, dan sebaliknya jika tidak sering diulang dan dilatih maka 

akan menurun atau berkurang kualitasnya. Prinsip ini dapat dilihat dari 

hadis Nabi Muhammad SAW dalam Kita>b al-‘Ilm hadis S{ahi>h al-

Bukha>ri> bab tentang pengulangan dan hafalan. Nabi Muhammad SAW 

sering mengulang perkataan sampai tiga kali dengan maksud agar dapat 

dipahami. Seringnya  pengulangan pelajaran maka akan hafal pula. 

3.  Prinsip Perhatian dan Motivasi 

Motivasi merupakan dorongan untuk mengerjakan sesuatu. 

Berkenaan dengan pendidikan, motivasi berarti dorongan untuk 

mempelajari suatu ilmu pengetahuan. Motivasi berkaitan erat dengan 

minat, karena dari minat inilah timbul dorongan kuat untuk 

mendapatkan keinginannya tersebut. Motivasi dapat berasal dari diri 

sendiri maupun dari luar, seperti pendidik, teman, keluarga, lingkungan, 

dan lainnya.  

Pendidik merupakan motivasi terbaik bagi peserta didik, karena 

dengan pendidiklah peserta didik sering berinteraksi dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, perhatian pendidik sangat diperlukan 

peserta didik, guna dapat mengetahui keinginan dan karakteristik 

masing-masing peserta didik. Perhatian peserta didik pada pendidikpun 

diperlukan, karena dengan memerhatikan pendidik dalam proses belajar 

mengajar dipastikan akan dapat menerima pesan (pelajaran) dengan 

baik. 

Prinsip ini dapat dilihat dari hadis Nabi Muhammad SAW dalam 

Kita>b al-‘Ilm hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> bab tentang mencari waktu yang 

tepat dalam memberikan nasihat dan ilmu pengetahuan. Nabi 

Muhammad SAW dalam memberikan pelajaran selalu memperhatikan 

aspek waktu, pentahapan, situasi belajar, dan motivasi peserta didik.   
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4.  Prinsip Praktik 

Belajar dengan melakukan langsung akan medapatkan hasil 

belajar yang sempurna, karena dengan pengalaman langsung berarti 

memahami ilmu tidak sekedar teori belaka akan tetapi merupakan 

aplikasi tindakan nyata. Hal ini akan berbeda dengan hasil belajar yang 

hanya mengedepankan metode membaca saja atau mendengar saja, 

karena hanya masih sekedar teori bukan tindakan nyata. Prinsip ini 

dapat dilihat dari hadis Nabi Muhammad SAW dalam Kita>b al-‘Ilm 

hadis S{ahi>h al-Bukha>ri> bab penyampaian ilmu dengan isyarat.  

5.  Prinsip keteladanan 

Pada fase-fase tertentu, peserta didik memiliki kecenderungan 

belajar lewat peniruan terhadap kebiasaan dan tingkah laku orang di 

sektitarnya, khususnya pada pendidik yang utama (orang tua). Oleh 

karena itu, keteladanan yang baik bagi peserta didik akan membentuk 

karakter peserta didik yang baik pula dan sebaliknya, jika pendidik 

memberikan tauladan yang buruk, maka akan terbentuk karakter buruk 

pula pada peserta didik.  

Dalam melaksanakan pembelajaran, Nabi Muhammad SAW 

senantiasa memperhatikan aspek-aspek yang berkaitan erat dengan 

pembelajaran, guna proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien. Aspek-aspek tersebut ialah, mendengar, melihat, dan melaksanakan. 

Aspek satu dengan yang lainnya saling membangun dan melengkapi, suatu 

pelajaran tidak dapat diterima secara sempurna jika mengandalkan satu 

aspek saja. Oleh karena itu, pelajaran dapat diterima dengan sempurna 

manakala dengan mendengar, melihat, dan melaksanakannya. Ketiga aspek 

tersebut menjadi kunci keberhasilan dari suatu pembelajaran. Hal inilah yang 

kemudian melatar belakangi terciptanya metode-metode pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan karakteristik peserta didik. 

 


